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ABSTRACT

Wood vinegar is a liquid made from steam cooled wood smoke in the sublimation process. Recently, this material is
known to be used as a biopesticide, so it does not have side effects that are harmful to the environment, especially
for non-target insects. Ambarwati et al (2013) reported that wood vinegar can control cabbage heartworm
(Crocidolomia pavonana) and has an effect in accelerating its life cycle. In addition, wood vinegar can also increase
the weight of Edamame soybeans almost twice (Ramli et al, 2020) According to Sri Hartati et al (2013) wood vinegar
is also able to inhibit the growth of conidium up to 76%. Mustard greens are vegetables that have good commercial
value, but the production is fluctuating. One of the factors that influence the fluctuation of mustard greens production
is the presence of Spodoptera litura caterpillars. The development of botanical pesticide is needed to substitute
chemical pesticide. This research purposed to obtain an effective concentration of wood vinegar and an appropriate
application method to control S. litura caterpillars. This research was conducted in the Laboratory of Plant Pest and
Diseases Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University (UNS) and in Satriyan, Ngrundul, Kebonarum, Klaten
starting from May until August 2020. This study was conducted using a completely randomized experimental design
(CRD) with two factors. First factor is concentration of wood vinegar from rice husk (0%, 2%, 4%, 8%, dan 16%) and
second factor is application method (leaf dipping method and larvae spraying method). The result showed that wood
vinegar with various concentrations tested has no effective effect on S. litura and application methods that used have
no different effect.
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lainnya vyaitu residu yang dihasilkan sulit terurai
sehingga akan terakumulasi di dalam tanah.
Penggunaan pestisida nabati merupakan solusi untuk
menggantikan pestisida kimia. Menurut Asmaliyah et al.
(2010), pestisida nabati adalah pestisida yang berasal
dari bagian tumbuhan seperti akar, batang, kulit, daun,
buah, biji, dan bunga yang memiliki kandungan
metabolit sekunder atau senyawa bioaktif. Keunggulan

PENDAHULUAN

Sawi (Brassica juncea) merupakan salah satu
komoditas sayuran yang memiliki nilai komersial dan
prospek yang baik. Berdasarkan data BPS (2018), hasil
produksi sawi di Jawa Tengah mengalami fluktuasi dari
tahun 2016 sampai 2018. Hasil produksi sawi pada
tahun 2016, 2017, dan 2018 berturut-turut sebesar
84.698 ton, 75.111 ton, dan 88.740 ton. Salah satu

penyebab fluktuasi hasil produksi sawi adalah hama ulat
Spodoptera litura.

Spodoptera litura merupakan salah satu hama
pemakan yang sangat penting. S. litura disebut juga ulat
grayak karena ulat ini dalam jumlah besar akan
memakan tanaman sampai habis dalam waktu yang
singkat. Menurut Marwoto dan Suharsono (2008),
serangan ulat S. litura dapat menyebabkan kehilangan
hasil sebesar 80% sampai 100% apabila tidak
dikendalikan dengan baik.

Petani umumnya menggunakan pestisida kimia
untuk mengendalikan ulat S. litura pada sawi. Padahal,
senyawa kimia yang terkandung bersifat toksik sehingga
berbahaya apabila ikut terkonsumsi manusia.
Penggunaan pestisida kimia secara terus menerus juga
dapat menyebabkan resistensi pada hama. Dampak

dari pestisida nabati antara lain ramah lingkungan,

murah, mudah didapat, tidak menyebabkan resistensi

pada hama, dan residu pestisida yang mudah terurai.
Salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan sebagai

pestisida nabati adalah cuka kayu. Cuka kayu
merupakan hasil kondensasi asap dari proses
pembakaran materi yang mengandung lignin dan

selulosa. Menurut Nugrahaini et al. (2017), kandungan
kimia dalam cuka kayu adalah asam karboksilat, fenol,
alkena dan asam. Senyawa-senyawa tersebut
diperkirakan berpotensi sebagai repellent, antifeedant,
antimikroba, antioksidan, desinfektan, dan zat
pengawet.

Cuka kayu merupakan biopestida yang dapat
mengendalikan hama dengan sedikit efek samping
terhadap lingkungan. Beberapa jenis cuka kayu cukup
efektif untuk mengendalikan hama bahkan beberapa
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penelitian bahan ini dapat mencegah tingkat perluasan
serangan pathogen dengan menghambat
perkembangan konidium sampai 76 % (Sri Hartati,
2013). Ambarwati et al. melaporkan bahwa cuka kayu
dapat mengendalikan ulat jantung kubis (Crocidolomia
pavonana) dan memperpendek siklus hidupnya.
Penggunaan Cuka kayu pada paertanaman kedelai
Edamame dapat meningkatkan beratnya sampai dua
kali lipat (Ramli et al. 2020).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Mei hingga
Agustus 2020 di Laboratorium Hama dan Penyakit
Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sebelas
Maret (UNS) Surakarta dan di Satriyan, Ngrundul,
Kebonarum, Klaten. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari dua faktor berupa konsentrasi cuka kayu dari
sekam padi (0%, 2%, 4%, 8%, dan 16%) dan metode
aplikasi (metode pencelupan daun dan metode
penyemprotan larva). Variabel yang diamati pada
penelitian ini meliputi mortalitas larva, hambatan makan
(antifeedant), persentase keberhasilan pupa,
persentase keberhasilan imago, umur larva, umur pupa,
dan umur imago. Data yang diperoleh dianalisis

menggunakan analisis sidik ragam (Anova) taraf 5%.
Apabila terdapat beda nyata, maka pengujian data
dilanjutkan dengan Duncan Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mortalitas Larva

Mortalitas larva diukur berdasarkan banyaknya larva
yang mati. Indikator larva yang mati adalah tidak
melakukan pergerakan, tubuh berwarna hitam, kulit
lunak, dan apabila disentuh mengeluarkan cairan yang
berbau menyengat. Gejala kematian larva S. litura
diawali dengan kelumpuhan. Menurut Utami et al.
(2010), gejala tersebut sering disebut dengan efek
knock down.

Mortalitas larva akibat pengaruh cuka kayu sangat
rendah (Tabel 1). Mortalitas larva pada metode
pencelupan daun dengan konsentrasi 8% adalah 2,2%,
sedangkan pada konsentrasi 0%, 2%, 4%, dan 16%
sebesar 0% yang berarti larva dengan perlakuan
tersebut tidak ada yang mati. Mortalitas pada metode
penyemprotan larva dengan konsentrasi 2%, 8%, dan
16% masing-masing sebesar 2,2%, sedangkan dengan
konsentrasi 0% dan 4% masing-masing sebesar 0%.

Tabel 1. Mortalitas S. litura akibat pengaruh aplikasi cuka kayu

Mortalitias (%)

Konsentrasi (%)

Metode Pencelupan Daun

Metode Penyemprotan Larva

0
2
4
8

16

2.2

0
2.2
0
2.2
2.2

Peran cuka kayu tak lepas dari kandungan fenol di
dalamnya. Jenis fenol pada cuka kayu adalah siringil dan
guaikol yang berasal dari lignin. Wiyantono dan Minarni
(2009) menjelaskan fenol pada cuka kayu tidak bersifat
insektisida. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian
ini bahwa larva S. litura dengan perlakuan konsentrasi
tertinggi pada dua metode yang digunakan menunjukkan
mortalitas yang rendah, yaitu sebesar 0% pada
konsentrasi 16% dengan metode pencelupan daun dan
2,2% pada konsentrasi 16% dengan metode
penyemprotan larva. Hasil penelitian cuka kayu terhadap
larva S. litura diklasifikasikan Prijono (1988) ke dalam
kategori tidak aktif karena mortalitasnya kurang dari 5%.

Hal yang diduga berpengaruh pada kematian larva S.
litura di penelitian ini adalah kelembapan yang tinggi
akibat daun perlakuan maupun larva yang masih lembab
karena kering angin yang tidak merata. Setiani (2012)

mengemukakan bahwa kelembapan sangat
memengaruhi perkembangan larva S. litura. Pada
kondisi kelembapan tinggi, larva tidak dapat

berkembang dan akan menjadi busuk karena tubuh larva
terlalu banyak menyerap air.
Hambatan Makan

Perlakuan cuka kayu tidak berpengaruh terhadap
luas daun yang dimakan larva S. litura. Rata-rata luas

daun yang dimakan S. litura mengalami kenaikan seiring
dengan bertambahnya konsentrasi cuka kayu (Gambar
1). Luas daun terendah yang dimakan larva terdapat
pada konsentrasi 2% yaitu 24,57 cm?, sedangkan luas
daun tertinggi yang dimakan larva terdapat pada
perlakuan cuka kayu konsentrasi 16% yaitu 31,94 cmz2.
Hal ini  menunjukkan senyawa-senyawa Yyang
terkandung dalam cuka kayu tidak mengurangi aktivitas
makan S. Litura

Pencelupan daun pada larutan cuka kayu dapat
menjaga kesegaran daun. Menurut Goulas dan
Kontominas (2005), senyawa-senyawa asam, pH, dan
persenyawaan kimia dari golongan fenol yang
terkandung dalam cuka kayu berfungsi sebagai bahan
pengawet karena senyawa tersebut bekerja sebagai
antioksidan. Selain itu, kandungan nutrisi cuka kayu
umumnya dimanfaatkan untuk memicu pertumbuhan
tanaman. Hal tersebut didukung pernyataan FAO (2002)
bahwa cuka kayu yang disemprotkan pada daun
pertumbuhannya akan lebih sehat. Berdasarkan
pernyataan tersebut, kesegaran daun yang bertahan
lama akan meningkatkan aktivitas makan karena larva
lebih senang dengan daun yang segar. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang menunjukkan tingginya
luas daun yang dimakan larva pada konsentrasi 4%, 8%
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dan 16% yaitu sebesar 28,84 cm?, 29,4 cm? dan 31,94
cm? dibandingkan luas daun dengan konsentrasi 0%

35 -

(8]
o
1 ]

N A N
v o
L1

dimakan (cm?)
[}

rata- rata luas daun yang

yaitu 25,99 cm.

28,84 29,40

o

o

VS
>

&

konsentrasi (%)
Gambar 1. Rata-rata luas daun yang dimakan S. Litura setelah perlakuan cuka kayu

Perlakuan cuka kayu tidak memberikan pengaruh
terhadap hambatan makan S. litura. Rata-rata hambatan
makan tertinggi terdapat pada perlakuan cuka kayu
konsentrasi 2% vyaitu 2.51%, sedangkan hambatan
makan terendah terdapat pada perlakuan cuka kayu
konsentrasi 16% yaitu -8.01% (Gambar 2).

Menurut Park et al. (1997), tidak ada aktivitas
penghambatan makan S. litura setelah perlakuan cuka
kayu karena hambatan makan kurang dari 40%.

Pengaruh hambatan makan akibat perlakuan cuka
kayu tidak tampak pada larva S. litura ditandai dengan

nilai negatif pada konsentrasi 4%, 8%, dan 16% yang
berarti bahwa aktivitas makan larva dengan konsentrasi
tersebut lebih tinggi daripada konsentrasi 0% sebagai
kontrol. Hal tersebut bertolak belakang dengan
pernyataan Haji et al. (2012) bahwa cuka kayu berfungsi
sebagai antifeedant sekunder. Menurut Gholami et al.
(2013), S. litura memiliki sistem imun yang dikendalikan
enzim phenoloxidase. Phenoloxidase merupakan enzim
pendegradasi fenol yang berfungsi untuk menetralisir
fenol yang tertelan dalam tubuh serangga.
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Gambar 2. Rata-rata hambatan makan S. Litura setelah makan

Presentase Keberhasilan Pupa

Gambar 3 menunjukkan perlakuan cuka kayu tidak
berpengaruh terhadap persentase keberhasilan pupa.
Keberhasilan pupa tertinggi terdapat pada konsentrasi
0% dengan metode pencelupan daun vyaitu 100% dan
keberhasilan pupa terendah pada konsentrasi 8%
dengan metode penyemprotan larva sebesar 93,3%.

Keberhasilan  pembentukan pupa yang tinggi
disebabkan larva yang berhasil hidup memiliki
ketahanan tubuh yang baik sehingga mampu

mempertahankan diri sampai membentuk pupa.

Dua larva kontrol pada metode penyemprotan larva
mengalami kegagalan berpupa pada fase prapupa. Hal
ini diduga karena adanya kesalahan mekanis vyaitu
terlukanya tubuh larva saat proses pemindahan. Larva
yang gagal membentuk pupa umumnya sudah menggali
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media, namun proses pembentukan pupa menjadi
abnormal dan pada akhirnya mati. Manumoto (1987)
menjelaskan pada fase mendekati prapupa, serangga
menjadi sangat peka terhadap tekanan fisik maupun
kimia.

Pada perlakuan cuka kayu konsentrasi 2% dan 4%
dengan kedua metode serta konsentrasi 8% dan 16%
dengan metode pencelupan daun masing-masing
terdapat satu larva yang gagal membentuk pupa pada
fase prapupa, sedangkan pada konsentrasi 8% dengan
metode penyemprotan larva terdapat dua larva yang
gagal membentuk pupa pada fase prapupa. Perlakuan
cuka kayu menyebabkan larva yang hidup menjadi
lemah pada instar akhir dan fase prapupa sehingga
gagal berpupa. berpupa. Prijono (1999) menjelaskan
terdapat empat gangguan terhadap larva untuk

Efektivitas Cuka Kayu Terhadap Ulat Spodoptera Litura Pada Sawi



Agrosains: Jurnal Penelitian Agronomi 25(2): 91-98, 2023; pISSN: 1411-5786; elSSN: 2655-7339

membentuk pupa setelah memakan senyawa beracun
yaitu, larva instar akhir mati sebelum atau pada proses
berpupa, larva berkembang menjadi pupa yang cacat,
100

100 +
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30 A

keberhasilan pupa (%)

20 -
10 ~

larva berkembang menjadi pupa yang normal namun
mati sebelum menjadi imago, dan larva berkembang
menjadi pupa namun imago yang muncul cacat.

97,8978

9?,895 5

0

konsentrasi (%)
# Metode pencelupan daun »Metode penyemprotan larva

Gambar 3. Presentase keberhasilan pupa S. litura setelah perlakuan cuka kayu

Presentase Keberhasilan Imago

Gejala pupa yang mengalami kegagalan menjadi
imago ditandai dengan pupa yang berubah warnha
menjadi hitam pekat, mengeras, apabila disentuh tidak
bergerak, dan imago yang tidak kunjung keluar dari
pupa. Gambar 4. menunjukkan perlakuan cuka kayu
tidak berpengaruh terhadap persentase keberhasilan
imago S. litura. Keberhasilan imago tertinggi terdapat
pada konsentrasi 16% dengan metode pencelupan
daun yaitu 91,1%, sedangkan keberhasilan imago
terendah terdapat pada konsentrasi 4% dengan metode
pencelupan daun dan konsentrasi 8% dengan metode
pencelupan larva yaitu 73,3%.

Perubahan pupa menjadi imago tergantung pada
pakan yang dikonsumsi saat fase larva. Perlakuan cuka
kayu konsentrasi 16% dengan metode pencelupan daun
memiliki keberhasilan tertinggi karena pupa menyimpan
cadangan makanan yang lebih banyak sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai energi untuk membentuk imago.
Rahayu (2013) menambahkan apabila pada fase larva

14

N
%
x
x
N

umur larva (hari)

N

mengkonsumsi pakan yang mengandung senyawa
penghambat pertumbuhan maka akan memengaruhi
pembentukan imago.
Umur Larva

Perlakuan cuka kayu tidak berpengaruh pada umur
larva S. litura. Umur larva terpanjang terdapat pada
konsentrasi 2% dengan metode pencelupan daun yaitu
12,6 hari, sedangkan umur larva terpendek terdapat
pada konsentrasi 2% dengan metode penyemprotan
larva yaitu 12,1 hari (Gambar 4). Hal tersebut sesuai
dengan penelitian Narvekar et al. (2018) bahwa umur
larva S. litura berkisar antara 11,6-17,3 hari tergantung
pada tanaman inang. Lestari et al. (2013) menjelaskan
pertumbuhan dan perkembangan serangga dipengaruhi
oleh kualitas nutrisi pakan yang dimakan oleh larva.
Pertumbuhan dan perkembangan akan lebih cepat bila
mendapatkan pakan yang sesuai. Sebaliknya, kualitas
pakan yang kurang sesuai akan menghasilkan serangga
yang perkembangannya lebih lama.
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Gambar 4. Umur larva S. litura setelah perlakuan cuka
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Umur Pupa

Hasil penelitian pada Gambar 5 menujukkan bahwa
perlakuan cuka kayu tidak berpengaruh terhadap umur
pupa S. litura. Hal tersebut dikarenakan kandungan
fenol yang sudah berkurang. Maryam (2015)
menjelaskan bahwa senyawa fenolik pada cuka kayu
mudah mengalami kerusakan (oksidasi) sehingga
fungsinya akan semakin menurun seiring dengan
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bertambahnya waktu. Umur pupa terpanjang terdapat
pada konsentrasi 16% dengan metode pencelupan
daun yaitu selama 10,5 hari, sedangkan umur pupa
terpendek terdapat pada konsentrasi 0% dengan
metode pencelupan daun yaitu 9 hari. Hasil tersebut
sesuai dengan pernyataan Ramaiah dan Maheswari
(2018) bahwa umur pupa berlangsung antara 8-9 hari
untuk S. litura jantan dan 9-12 hari untuk S. litura betina.

10,510.2

=]

konsentrasi (%)

# Metode pencelupan daun ™~ Metode penyemprotan larva

Gambar 5. Umur pupa S.litura setelah perlakuan cuka kayu

Umur Imago

Gambar 6 menujukkan perlakuan cuka kayu tidak
berpengaruh terhadap umur imago S. litura. Umur imago
terpanjang terdapat pada konsentrasi 4% dengan
metode pencelupan daun yaitu selama 6,8 hari,

umur imago (hari)

O 2 MNW RO N X
1

sedangkan umur imago terpendek terdapat pada
konsentrasi 2% dengan metode pencelupan daun yaitu
5,2 hari). Hal tersebut sesuai dengan penelitian Narvekar
(2018), umur imago S. litura berkisar antara 5,3 sampai
7,6 hari tergantung pada tanaman inang.

6,8

konsentrasi (%)

# metode pencelupan daun

M metode penyemprotan larva

Gambar 6. Umur imago S.litura setelah perlakuan kayu

KESIMPULAN

1. Cuka kayu dengan konsentrasi 0%, 2%, 4%, 8%,
dan 16% tidak efektif terhadap ulat S. litura.

2. Penggunaan metode pencelupan daun dan metode
penyemprotan larva tidak memberikan pengaruh
pada S. litura.
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